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ABSTRACT

Kepuasan pegawai dalam lingkungan rumah sakit
merupakan elemen krusial yang mendukung kinerja
dan kesejahteraan pegawai, serta dapat memastikan
ketersediaan layanan kesehatan berkualitas tinggi.
Penelitian ini menggunakan metode analisis konten
pada sejumlah artikel yang telah dipublikasikan di
jurnal kesehatan dan terakreditasi Sinta 1 dan Sinta 2
pada tahun 2021 sampai 2025, dengan kepuasan
pegawai sebagai fokus utama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah publikasi yang berfokus
pada kepuasan pegawai berfluktuasi setiap tahun. Di
antara publikasi tersebut, semua penelitian
menggunakan metode kuantitatif. Subyek penelitian
didominasi oleh Perawat dengan instrumen
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik
analisis multivariat seperti Structural Equation
Modelling (SEM) dan Path Analysis paling sering
digunakan. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi ~ kepuasan  pegawai  adalah
kepemimpinan, kompensasi finansial, stres kerja,
peluang pengembangan diri, sumber daya dan work
engangement.  Sedangkan,  kepuasan  kerja
mempengaruhi turnover intention dan kinerja.
Sehingga direkomendasikan untuk mengeksplorasi
lebih lanjut mengenai studi kepuasan pegawai
dengan menggunakan metode kualitatif dan mix
methods, khususnya pada profesi selain perawat di
rumah sakit.
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PENDAHULUAN

Rumah sakit sering dipandang sebagai lingkungan padat karya dan secara inheren
penuh tekanan, di mana para profesional kesehatan dituntut untuk memiliki ketahanan
yang luar biasa, meskipun sering terpapar dengan berbagai pemicu stres kerja (Ahmed,
2019; Hall et al., 2016). Penelitian sebelumnya menemukan bahwa tingginya tingkat
tuntutan pekerjaan petugas kesehatan di Indonesia meningkatkan kelelahan dan
menurunkan keterlibatan kerja, yang pada akhirnya akan mempengaruhi kepuasan
kerja (Herachwati et al., 2024). Kepuasan kerja dalam lingkungan rumah sakit
merupakan elemen krusial yang mendukung kinerja dan kesejahteraan pegawai. Disisi
lain, petugas kesehatan memainkan peran penting dalam menyediakan layanan
kesehatan berkualitas tinggi, sehingga memastikan kepuasan kerja mereka merupakan
suatu keharusan (Said & El-Shafei, 2021).

Menurut Robbins & Judge (2016), kepuasan kerja mencerminkan perasaan positif
atau negatif individu terhadap pekerjaan mereka, yang dapat mempengaruhi
produktivitas dan komitmen. Studi Hulin & Judge (2003) menunjukkan bahwa
kepuasan kerja memiliki dampak signifikan pada kinerja, komitmen organisasi, serta
tingkat absenteeisme dan turnover. Sedangkan, kepuasan dan ketidakpuasan kerja
ditentukan oleh keselarasan yang dirasakan antara harapan pekerjaan individu dan
atribut yang disediakan oleh pekerjaan (Locke, 1969). Para ahli menyimpulkan bahwa
interaksi seseorang dengan lingkungannya menentukan kepuasan kerja individu, atau
efek interaksional (Heimerl et al., 2020).

Sejumlah penelitian terdahulu telah banyak mengkaji tentang kepuasan pegawai
berdasarkan studi kasus di beberapa rumah sakit di Indonesia. Ketidakpuasan kerja
adalah salah satu masalah kesejahteraan terkait pekerjaan yang banyak dialami petugas
kesehatan di Indonesia selama pandemi Covid-19 (Herachwati et al., 2024). Namun,
data gambaran secara umum tentang studi kepuasan pegawai pada rumah sakit di
Indonesia masih terbatas, khususnya selama masa pandemi dan pasca pandemi Covid-
19. Hal ini menunjukkan adanya peluang untuk melakukan investigasi yang lebih lanjut.
Oleh karena itu, perlu untuk melakukan eksplorasi lebih komprehensif mengenai tren
studi kepuasan pegawai di rumah sakit, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya,
untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di Indonesia.

Dengan menggunakan analisis konten pada beberapa jurnal ilmiah kesehatan
yang terbit di Indonesia dari bulan Januari tahun 2021 hingga bulan Januari 2025,
penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai ragam penelitian
yang membahas kepuasan kerja pegawai rumah sakit di Indonesia. Secara rinci,
penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: (1) Bagaimana
tren jumlah penelitian tentang kepuasan kerja pegawai rumah sakit dari tahun ke tahun?
(2) Bagaimana variasi desain penelitian yang digunakan untuk menyelidiki kepuasan
pegawai rumah sakit di Indonesia? (3) Apa saja instrumen yang digunakan oleh para
peneliti untuk mengukur kepuasan pegawai rumah sakit? (4) Apa saja teknik analisis
data yang digunakan oleh para peneliti untuk menganalisis kepuasan pegawai rumah
sakit? (5) Topik apa yang paling sering digunakan untuk menyelidiki kepuasan kerja
pegawai rumah sakit?

METODOLOGI

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis konten yang difokuskan pada
temuan-temuan dari berbagai penelitian yang telah dipublikasikan dalam jurnal
kesehatan di Indonesia yang terakreditasi SINTA (Science and Technology Indeks). SINTA
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merupakan sebuah platform untuk mengukur perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dirancang dan dikembangkan oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi. Metode penelitian yang digunakan serupa dengan metode
penelitian yang digunakan oleh Fauzi & Pradipta (2018) dan Susetyarini & Fauzi (2020).

Sumber Data

Data dikumpulkan dari hasil analisis konten pada artikel-artikel penelitian yang
mengkaji kepuasan kerja. Seluruh artikel diambil dari jurnal kesehatan yang
terakreditasi SINTA pada bulan Januari 2025. Pencarian jurnal dilakukan dengan
menggunakan  kata  “kesehatan” dan  “health” di situs  SINTA
(https:/ /sinta.kemdikbud.go.id/) dan selanjutnya memilih Sinta 1 dan Sinta 2. Dari
hasil pencarian, diperoleh sebanyak 37 jurnal. Selanjutnya dilakukan seleksi kembali
untuk mengeluarkan jurnal yang tidak relevan seperti jurnal kesehatan lingkungan,
jurnal kesehatan hewan dan jurnal kesehatan gigi. Setelah melalui langkah-langkah
tersebut dan mengunjungi website masing-masing jurnal, diperoleh 24 jurnal yang
relevan dan dapat diakses.

Strategi Pencarian Artikel

Semua artikel penelitian yang mengkaji tentang kepuasan kerja dikumpulkan dari
masing-masing jurnal tersebut. Penulis mencari artikel penelitian menggunakan kata
kunci “job satisfaction” OR “kepuasan kerja”. Penulis menggunakan kriteria inklusi
antara lain: Periode penerbitan artikel mulai 01 Januari 2021, Judul dan abstrak
membahas variabel kepuasan kerja, subjek penelitian adalah pegawai rumah sakit dan
teks artikel dapat diakses penuh.

Skrining Artikel

Dari ratusan artikel yang terkumpul, terdapat 16 artikel yang memenuhi kriteria.
Proses skrining menggunakan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
reviews and Meta-Analyses) dan disajikan menggunakan PRISMA Flow Diagram yang
dikembangkan oleh Haddaway et al. (2022).

Identification of new studies via databases and registers

Records identified from:
Databases (n = 357): Records removed belore screening:

Sinta aceredited journals (Sirta Duplicate records (n = 0)
162) (n = 357)

Identification

Records screened
(n=357)

‘ Reports sought for retrieval Reports not retrieved |

(n = 250) (n=217)

Records excluded
(n=107)

Screening

Reporls excluded:
‘ Reports assessed for eligbilty Job satistaction is not variable (n = 1)
n =33 ™

Primary heallhcare area (n = 14)
Research region in abroad (n = 2)

New studies included in review

Included

n=1
Reports of new included studies
(n=16)

Gambar 1 Kerangka Penelitian
Instrumen Penelitian
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Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini adalah pedoman analisis konten
yang terdiri beberapa aspek sebagai objek yang diamati (Tabel 1.). Terdapat tujuh aspek
utama yang ditinjau dalam analisis konten dalam penelitian ini. Aspek-aspek tersebut
meliputi (1) jumlah publikasi per tahun; (2) jenis penelitian; (3) subjek penelitian; (4)
topik kepuasan kerja yang dipilih untuk penelitian; (5) instrumen pengumpulan data;
dan (6) metode analisis data. Kategori pada aspek (2), (4), (5) dan (6) tidak diputuskan
sejak awal karena belum adanya penelitian sebelumnya yang dapat dirujuk untuk
menentukan apa saja yang harus dimasukkan ke dalam kategori tersebut dan
kemungkinan adanya kategori yang terlalu umum yang dapat muncul ketika dilakukan
analisis konten pada beberapa artikel. Selain itu, kategori pada aspek (1) dan (3)
ditentukan sebelum pengumpulan data. Kategori-kategori tersebut ditunjukkan pada
Tabel 1, yang diadaptasi dari Fauzi & Pradipta (2018) dengan modifikasi.

Tabel 1 Aspek dan Kategori Penelitian

Aspek Kategori
Jenis Penelitian A.1 Kuantitatif
A2 Kualitatif
A.3 Mix Method
Subjek Penelitian =~ B.1 Dokter B.9 Gizi
B.2 Dokter Gigi B.10 Fisioterapi
B.3 Perawat B.11 Tenaga kesehatan
B.4 Bidan (Tidak spesifik)
B.5 Apoteker B.13 Tenaga lainnya
B.6 TTK B.14 Manajemen
B.7 Radiografer
B.8 ATLM
Instrumen C.1 Lembar Kuesioner
Pengumpulan C.2 Lembar Wawancara
Data C.3 Lainnya
Metode Analisis D.1 Descriptive Analysis D.8 Linier Regression
Data D.2 Community Satisfaction Index D.9 Logistic Regression
D.3 T-test D.10 Probit Regression
D.4 Chi-Square test D.11 Path Analysis
D.5 Mann-Whitney test D.12 SEM

D.6 Kruskal-Wallis test
D.7 Spearman-rank test

Analisis Data

Setiap artikel diklasifikasikan ke dalam kategori tertentu berdasarkan aspek
tertentu yang memenuhi kategori yang telah ditentukan. Keputusan tersebut
didasarkan pada informasi yang disampaikan oleh penulis dalam bagian abstrak dan
metode. Selanjutnya, data yang telah dikumpulkan disajikan dalam bentuk diagram
batang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Publikasi

Jumlah publikasi artikel menunjukkan seberapa sering penelitian tersebut
dilakukan dalam periode tertentu. Merujuk pada grafik yang ditunjukkan pada Gambar
1, artikel yang mengkaji tentang kepuasan kerja pegawai di rumah sakit pada tahun 2021
hingga Januari tahun 2025. Grafik menunjukkan fluktuasi yang signifikan dalam jumlah
publikasi dari tahun ke tahun, dengan puncak tertinggi pada tahun 2023.
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Tren publikasi tentang kepuasan kerja pegawai mengindikasikan adanya yang
bersungguh-sungguh untuk meneliti kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai.
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Gambar 2 Tren Penelitian Berdasarkan Tahun Terbit

Sebagian besar penelitian dihasilkan dari kepekaan para peneliti terhadap isu-isu
umum yang sering terjadi di tempat kerja. Salah satu masalah di tempat yang paling
sering ditemukan saat ini adalah kepuasan kerja pegawai. Rumah sakit sebagai salah
satu tempat kerja sangat berpotensi terjadi masalah kepuasan kerja karena
karakteristiknya yang kompleks. Oleh karena itu, melakukan penelitian diyakini
sebagai cara yang paling efektif untuk menangani dan mengatasi masalah tersebut.
Melalui penelitian, para peneliti dapat mengidentifikasi penyebab dan faktor yang
paling dominan untuk meningkatkan kepuasan pegawai di rumah sakit. Semakin
banyak jumlah penelitian yang mengkaji kepuasan kerja pegawai di rumah sakit, maka
akan semakin positif bagi pengelolaan pegawai rumah sakit di Indonesia.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian menentukan fokus suatu penelitian. Berdasarkan Gambar 3,
penelitian kuantitatif merupakan desain yang paling dominan digunakan oleh para
peneliti untuk mengkaji kepuasan kerja pegawai rumah sakit. Jumlah penelitian
kuantitatif yang lebih tinggi dibandingkan jenis penelitian lainnya. Oleh karena itu,
kurangnya keberadaan penelitian kualitatif dan penelitian kombinasi kuantitatif dan
kualitatif menjadi peluang yang baik bagi para peneliti lebih lanjut.

)
=
-~
S
<
=
<5
E
=8 0 1
I
Metode Kuatitatif Metode Kualitatif Metode Kuantitatif dan Kualitatif
Jenis Penelitian
Gambar 3 Tren Jenis Penelitian
Subjek Penelitian

Dalam melakukan penelitian, para peneliti membutuhkan subjek penelitian untuk
menguji hipotesis mereka. Berdasarkan Gambar 4, subjek penelitian yang paling banyak
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dipilih adalah Perawat. Perawat merupakan profesi terbanyak di rumah sakit. Selain itu,
perawat menjadi Profesional Pemberi Asuhan (PPA) yang paling intens berinteraksi
dengan pasien di rumah sakit.

Dokter

Dokter gigi
Perawat

Bidan

Apoteker

TTK
Radiografer
ATLM

Gizi

Fisioterapi
Tenaga kesehatan (tidak disebutkan spesifik)
Tenaga lainnnya
Manajemen

™D N

12

Subjek Penelitian
w

NNDNDNDNN

S

NN

Jumlah Artikel

Catatan:
TTK : Tenaga Teknis Kefarmasian; ATLM : Ahli Teknologi Laboratorium

Gambar 4 Subjek Penelitian

Instrumen Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian, peneliti memerlukan instrumen untuk membantu
mereka mengumpulkan data. Kepuasan kerja pegawai dapat diukur melalui berbagai
instrumen yang dikembangkan oleh peneliti sebelumnya. Berdasarkan temuan
penelitian ini, semua artikel menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan instrumen
yang paling umum digunakan untuk mengumpulkan data tentang kepuasan kerja
pegawai pada penelitian kuantitatif. Kepuasan kerja pegawai merupakan persepsi yang
dapat dinilai berdasarkan jawaban terhadap pertanyaan atau pernyataan dalam
kuesioner. Pengumpulan data melalui wawancara dapat membantu melengkapi
jawaban responden.

Metode Analisis Data

Ketepatan pemilihan metode untuk analisis data akan menentukan tingkat
validitas suatu penelitian. Berdasarkan Gambar 3, semua penelitian yang
dipublikasikan menggunakan desain kuantitatif sehingga dibutuhkan analisis statistika
untuk menguji hipotesis penelitian. Selain itu, Gambar 5 menunjukkan bahwa terdapat
5 artikel yang melakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitas adalah
langkah penting dalam proses penelitian yang tidak boleh diabaikan. Pentingnya
validitas dalam penelitian tidak dapat diabaikan, karena instrumen yang tidak valid
dapat mengarah pada kesimpulan yang salah dan mengurangi keandalan hasil
penelitian (Creswell, 2014). Sedangkan pentingnya reliabilitas dalam penelitian terletak
pada kemampuannya untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh tidak dipengaruhi
oleh faktor-faktor luar yang tidak diinginkan. Instrumen yang reliabel memberikan
keyakinan bahwa data yang dikumpulkan adalah konsisten dan dapat diandalkan
(Field, 2013). Adapun dalam menguji hipotesis penelitian, metode analisis data yang
paling sering digunakan adalah SEM (Structural Equation Modeling), Path Analysis dan
Chi-Square dengan masing-masing 3 artikel. Lebih lanjut, Gambar 5 menunjukkan
bahwa uji yang digunakan peneliti untuk menguji pengaruh variabel-variabel terhadap
kepuasan kerja pegawai di rumah sakit. SEM banyak digunakan dalam penelitian sosial.
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SEM adalah teknik statistik yang memungkinkan peneliti untuk menganalisis hubungan
kompleks antara variabel-variabel yang terlibat dalam suatu model. SEM
memungkinkan peneliti untuk menguji model yang melibatkan banyak variabel
sekaligus. Dalam konteks kepuasan kerja, terdapat banyak faktor yang saling
berinteraksi, seperti lingkungan kerja, hubungan antar rekan kerja, dan kompensasi.
SEM dapat menangkap hubungan langsung dan tidak langsung antara variabel-variabel
ini, memberikan gambaran yang lebih holistik tentang kepuasan kerja (Hair et al., 2010).
Banyak konsep dalam penelitian sosial, termasuk kepuasan kerja, tidak dapat diukur
secara langsung. SEM memungkinkan peneliti untuk menggunakan indikator yang
dapat diukur untuk merepresentasikan variabel laten. Misalnya, kepuasan kerja dapat
diukur melalui indikator seperti tingkat stres, motivasi, dan keseimbangan kerja-hidup
(Kline, 2016). SEM memungkinkan peneliti untuk menguji model teoritis yang telah
dikembangkan sebelumnya. Dengan menggunakan SEM, peneliti dapat menguji
apakah data yang diperoleh mendukung model yang diusulkan, serta melakukan
modifikasi jika diperlukan. Ini sangat berguna dalam penelitian sosial di mana teori
sering kali menjadi dasar untuk pengembangan hipotesis (Hair et al., 2010).

SEM I 3
Path analysis I 3
Probit Regression n————————
Logistic Regression I )
Linier Regression I
Spearman-rank test IEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE——— )
Kruskal-Wallis test n—————— 1
Mann-Whitney test IEEE—————— .
Chi-Square test I 3
T-test mEEE—————

Metode Analisis Data

Community Satisfaction Index I ) |
Descriptive Analysis I )
Jumlah Artikel

Gambar 5 Teknik Analisis Data

Kepuasan Kerja Pegawai Rumah Sakit sebagai Topik Kajian Penelitian

Rumah sakit merupakan industri pelayanan jasa yang memiliki karakteristik
sangat kompleks. Sebagai industri yang sangat kompleks, rumah sakit melibatkan
berbagai elemen yang saling berinteraksi, termasuk berbagai profesi kesehatan, kegiatan
administrasi, pasien dan keluarga, dan pihak ketiga seperti pemasok obat dan alat
kesehatan. Kompleksitas ini dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu: Struktur
organisasi, proses pelayanan, kebijakan dan regulasi, dan teknologi dan inovasi.
Kompleksitas tersebut berpotensi menimbulkan berbagai masalah, salah satunya adalah
kepuasan kerja.

Berangkat dari analisis tersebut, kepuasan kerja dikaji oleh para peneliti dilihat
dari 3 (tiga) sudut pandang, yaitu: Kepuasan kerja sebagai variabel independen,
kepuasan kerja sebagai variabel mediasi dan kepuasan kerja sebagai variabel dependen.
Sebagian besar peneliti menempatkan kepuasan kerja sebagai variabel dependen.
Sebagai variabel dependen, kepuasan kerja dipengaruhi secara signifikan oleh
kepemimpinan islami, remunerasi (Subiyanto & Aini, 2021), gaya kepemimpinan
(Amaliah et al., 2021), kepemimpinan transformasional (Agiwahyuanto et al., 2021),

https:/ /journal.ruangeduberjaya.com/index.php/JMBK 184



Jurnal Manajemen Bisnis dan Kesehatan (JMBK)
Vol. 1, No. 3, 2025

jejang karir (Saputri et al.,, 2021), kompetensi ketua tim (Saman & Sova Evie, 2022),
kompetensi pimpinan, supervisi (Risky et al., 2023), profesionalisme, pemberdayaan
struktural (Sari et al., 2023), gaya kepemimpinan task-oriented (Irma Kue et al., 2023),
kompensasi finansial, stres kerja (Widyayu et al., 2023), pelatihan, program
pengembangan karir (Suprapto et al., 2023), Job resources, personal resources, work
engangement (Kalsum et al., 2024). Kepuasan kerja juga dipengaruhi oleh iklim etika di
tempat kerja dengan job crafting sebagai variabel mediasi (Sidin et al., 2021). Kepuasan
kerja berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai (Aisyah et al., 2024);(Firmanda et
al., 2023). Selain itu, kepuasan kerja berdampak kepada turnover intention (Rindu &
Hafizurrachman, 2023). Lebih lanjut, kepuasan kerja menjadi mediator pengaruh
reward dan kepemimpinan task-oriented terhadap kinerja (Irma Kue et al., 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian ini, dilakukan peninjuan pada artikel yang diterbitkan di jurnal
kesehatan terakreditasi Sinta 1 dan Sinta 2 dan terbit di tahun 2021-2025. Ditemukan
bahwa artikel penelitian dengan topik kesehatan kerja pegawai di rumah sakit
berfluktuasi. Di antara artikel yang memenuhi kriteria inklusif penelitian, sebagian
besar menggunakan metode kuantitatif dengan metode analisis data menggunakan
Structural Equation Modelling (SEM), Path Analysis dan uji Chi-Square. Subjek penelitian
didominasi oleh tenaga Perawat. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan
menggunakan kualitatif dan mix method. Selain itu, pemilihan teknik analisis data untuk
menguji hipotesis pada penelitian kuantitatif sangat perlu diperhatikan agar tepat
dalam penarikan kesimpulan.
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